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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Buku 

Menurut Haslam (2006), buku adalah bentuk tertua dari sebuah dokumentasi dan 

berisi pengetahuan, ide dan keyakinan. Buku pertama dibuat oleh bangsa Mesir dan 

ditulis dalam kolom dan berisi ilustrasi, tetapi masih berbentuk gulungan kertas 

papirus. Penulisan juga dilakukan di atas kulit binatang yang dikeringkan yang 

disebut perkamen. Kumpulan perkamen yang digabungkan sehingga berbentuk 

seperti buku yang ada sekarang, pertama kali menggunakan papan kayu yang diikat 

pada tepian setiap kertas (hlm. 6). Sedangkan kertas berkembang di China sekitar 

abad ke-200 sebelum masehi yang diciptakan oleh Tsai Louen, dibuat dari batang 

mulberry atau bambu. Johannes Gutenberg membuat buku Eropa pertama yang 

dicetak, berjudul Gutenberg’s Bible. 

 Sedangkan menurut Guan (2012), dalam merancang sebuah buku, seorang 

desainer harus dapat mempertimbangkan sumber, konten, target pembaca dan 

faktor-faktor lainnya. Buku merupakan sumber informasi yang statis sehingga 

dalam perancangan konten dari sebuah buku, desainer harus memperhatikan 

tampilan dan elemen-elemen yang akan muncul dalam buku sehingga dapat sesuai 

dengan faktor-faktor tersebut dan memudahkan pembaca memahami isi buku (hlm. 

6). 
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2.1.1. Komponen Desain pada Buku 

Menurut Guan (2012), komponen desain pada buku dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2.1. Komponen Buku 

(Book Design/Andrew Haslam, 2006) 

 Cover 

Cover atau sampul dapat dikatakan sebagai packaging sebuah buku, dan 

memiliki peran penting karena dengan sampul yang kurang tepat akan 

mempengaruhi penjualan dan reaksi masyarakat terhadap sebuah buku. 

Sampul buku berisi judul buku, nama penulis dan penerbit yang dilengkapi 

dengan gambar dekoratif dan warna dengan tujuan menggambarkan isi buku, 

menambah nilai estetik sebuah buku serta melindungi halaman buku. Warna 

sampul buku ditentukan dari konten juga target usia pembaca, jenjang 

pendidikan dan karakteristik lainnya. 

Perancangan Buku Informasi..., Tony Prasetyo Halim, FSD UMN, 2018
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 Punggung Buku 

Punggung buku adalah unsur desain dalam buku yang penting. Pitt Virbo 

mengatakan dalam bukunya yang berjudul “Developing of the Books Art”, 

bahwa punggung buku menggambarkan 90% dari keseluruhan buku, 

biasanya buku dipajang di toko buku dengan hanya punggung buku yang 

tampak, oleh karena itu punggung buku merupakan unsur visual pertama 

yang menggambarkan keseluruhan buku. 

Punggung buku biasanya sempit dan kecil sehingga desainer perlu 

merancangnya dengan layout yang baik sehingga punggung buku dapat 

berfungsi dengan baik secara visual. 

 Fly Page 

Fly Page merupakan penghubung antara sampul dan isi buku. Fly page 

umumnya termasuk expansion page, halaman kosong, like page, frontispiece 

inserts or title page, copyright page, inscription, atau ucapan terimakasih. 

Biasanya menggunakan kertas khusus dengan berbagai motif dekoratif atau 

ilustrasi yang berkaitan dengan isi buku guna meningkatkan nilai estetiknya. 

 Isi Buku 

Warna-warna yang digunakan pada halaman isi buku sebaiknya tidak terlalu 

banyak variasi sehingga pembaca tidak kesulitan dalam membaca, ruang 

kosong juga diperlukan dalam perancangan isi buku untuk memberikan kesan 

relaksasi dan menyenangkan. Jika dalam perancangan diperlukan kombinasi 
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warna yang beragam, maka perlu diperhatikan kontras warna apakah 

mengganggu konten untuk dapat terbaca atau tidak. 

 Layout 

Layout menurut Ambrose dan Harris (2005), adalah penyusunan unsur-unsur 

desain yang berhubungan kedalam space berdasarkan skema estetika secara 

keseluruhan, bisa juga disebut manajemen bentuk dan ruang. Tujuan utama 

layout adalah menyajikan unsur visual dan tekstual yang akan disampaikan 

ke dalam susunan yang membantu pembaca dengan mudah memahami 

maksud atau ide gagasan. Layout yang baik dapat membantu pembaca 

memahami informasi kompleks baik di media cetak maupun media elektronik 

(hlm.9). 

 Copyright page 

Halaman ini mencakup judul buku, nama penulis, editor, criticizer, penerbit 

dan lokasi buku dicetak serta nomor lisensi buku, termasuk juga di dalamnya 

terdapat informasi mengenai tanggal terbit, nomor cetakan buku ISBN dan 

harga buku. 

Ukuran teks untuk judul buku lebih besar daripada ukuran teks lainnya 

dalam halaman ini. Perancangan layout menggunakan kolom dan garis 

dekoratif untuk menambah nilai estetik halaman ini. 
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2.1.2. Page 

Page adalah ruang yang digunakan untuk menyajikan gambar maupun teks. Dalam 

layout perlu diketahui dan dipahami juga tujuan dari publikasi dan target audiens 

dikarenakan layout yang digunakan akan berbeda-beda tergantung dengan 

fungsinya. Contoh: layout dalam novel akan berbeda dengan layout dalam koran 

(Ambrose dan Harris, 2005, hlm.18). 

 

Gambar 2.2. Elemen dari Sebuah Halaman 

(Book Design/Andrew Haslam, 2006) 

Beberapa elemen dari sebuah page menurut Ambrose dan Harris (2005) adalah 

sebagai berikut (hlm.65): 
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 Kolom dan gutter 

Kolom adalah kotak yang memanjang kebawah berisi typography dan 

digunakan sebagai acuan penempatan gambar. Kolom antar kolom 

dipisahkan oleh jarak yang disebut gutter. 

 Grid 

Menurut Ambrose dan Harris (2005), grid adalah penempatan unsur desain 

untuk memudahkan pengambilan keputusan dalam layouting. Grid memiliki 

beragam complexity sehingga mampu menghasilkan desain layout yang 

beragam berdasarkan beberapa kemungkinan penempatan unsur desain 

(hlm.27). Grid memiliki unsur-unsur pembentuk yang masing-masing 

memiliki fungsinya sendiri yng dapat digabungkan atau dihilangkan salah 

satunya untuk mencapai struktur yang dikehendaki oleh desainer untuk 

memuat informasi dalam suatu halaman (Samara, 2002, hlm. 24). Unsur 

pembentuk grid menurut Samara (2002) antara lain: 

1. Kolom 

Adalah garis semu vertikal yang menjadi pemisah secara horizontal di antara 

margin. Dalam satu layout, dapat memiliki beberapa margin yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan biasanya berukuran sama antar kolom. 

2. Modul 

Adalah unit satuan ruang yang dipisahkan oleh jarak tetap yang berulang 

dalam suatu layout membentuk kolom dan baris. 

Perancangan Buku Informasi..., Tony Prasetyo Halim, FSD UMN, 2018
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3. Margin 

Margin adalah negative space antara tepian halaman dengan konten 

halaman yang mengelilingi area dimana teks dan gambar ditempatkan. 

Proporsi dari sebuah margin ditentukan dengan pertimbangan 

sebagaimana margin membangun keseluruhan komposisi, menentukan 

fokus perhatian dalam halaman juga sebagai area yang informasi 

tambahan. 

4. Flowlines 

Adalah garis semu yang memotong halaman secara horizontal. Flowlines 

membantu menuntun mata dalam menyusuri halaman dan menjadi 

pemberhentian atau titik mulai teks atau gambar. 

5. Spatial zones 

Adalah kumpulan modul yang membentuk sebuah ruang terpisah. Ruang 

yang terbentuk memiliki fungsi masing-masing dalam menampilkan 

informasi. Contoh: spatial zone yang panjang secara horizontal dapat 

memuat gambar dan bagian dibawahnya dapat ditempatkan kolom teks. 

6. Marker 

Adalah indikator tempat untuk informasi tambahan ataupun informasi 

yang berulang seperti judul section, folio, atau unsur lain yang hanya 

menempati satu lokasi dalam setiap layout. 

Perancangan Buku Informasi..., Tony Prasetyo Halim, FSD UMN, 2018
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Gambar 2.3. Komponen dalam Halaman 

(Making and Breaking the Grid/Timothy Samara, 2002) 

Jenis grid dalam sebuah layout menurut Samara (2002) antara lain (hlm. 26-

29): 

1. Manuscript grid 

Adalah jenis grid yang paling sederhana. Membentuk area persegi besar dan 

memuat teks yang berkelanjutan seperti essai dan dikembangkan dari tradisi 

manuskrip tertulis. Struktur utama dari grid ini adalah blok teks dan margin 

yang menentukan posisinya dalam halaman. Juga struktur sekunder yang 

menentukan detail penting lainnya seperti lokasi dan ukuran header atau 
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footer, judul bab, dan nomor halaman, serta area penempatan nomor halaman 

juga catatan kaki bila diperlukan. 

 

Gambar 2.4. Manuscript Grid 

Making and Breaking the Grid/Timothy Samara, 2002) 

Biarpun memiliki struktur yang sederhana, harus diperhatikan kenyamanan 

dalam membaca dikarenakan jumlah teks yang sangat banyak. Memberikan 

visual interest merupakan hal penting untuk menghindari mata lelah saat 

membaca dalam waktu lama. 

Mengatur proporsi margin adalah salah satu cara memberikan visual interest. 

Dalam halaman yang terbentang margin terdalam harus cukup lebar untuk 

mencegah teks yang tertutup. Grid klasik saling berrefleksi dalam satu 

spread. Beberapa desainer menggunakan ratio matematik untuk menentukan 

keselarasan antar margin dan bobot teks. Umumnya, margin yang lebar 

membantu fokus pembaca dan memberi kesan tenang atau stabil. 
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2. Column Grid 

Grid jenis ini fleksibel dan dapat digunakan untuk memisahkan beberapa 

jenis informasi seperti running texts atau gambar dan caption ditempatkan 

pada kolom berikutnya, penempatan ini memisahkan caption dengan materi 

pokok tetapi membangun relasi antar caption dan materi pokok. 

 

Gambar 2.5. Column Grid 

(Making and Breaking the Grid/Timothy Samara, 2002) 

Lebar kolom bergantung pada ukuran teks agar dapat menampilkan jumlah 

ideal karakter dalam satu baris dengan ukuran teks yang disesuaikan. Jika 

kolom terlalu sempit, hyphenation akan bermunculan dan mempengaruhi 

readibility, sebaliknya jika kolom terlalu lebar akan menyulitkan pembaca 

dalam berpindah baris. Merubah ukuran type, leading dan spacing berguna 

dalam menentukan lebar kolom yang baik. Dalam grid kolom tradisional, 

lebar margin adalah 2 kali lebar gutter untuk memberikan fokus pembaca 

terhadap konten halaman. 
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3. Modular Grid 

Informasi yang rumit membutuhkan pengaturan yang tidak dapat diberikan 

jenis grid kolom. Dalam situasi seperti ini, modular grid adalah pilihan jenis 

grid paling tepat. Modular grid adalah grid kolom dengan banyak flowlines 

yang membagi kolom secara sama rata menjadi baris membentuk modules. 

Jika dikelompokkan bersama dinamakan spatial zones yang memiliki fungsi 

khusus berdasarkan besarnya module. Proporsi module dapat ditentukan 

melalui beberapa cara. Ukuran module bisa jadi merupakan ukuran satu 

paragraf rata-rata dari teks utama.  

 

Gambar 2.6. Modular Grid 

(Making and Breaking the Grid/Timothy Samara, 2002) 

4. Hierarchical Grid 

Terkadang informasi yang ada di dalam sebuah halaman tidak selalu disusun 

sesuai dengan kolom atau modular yang ada, penempatan gambar, teks atau 

elemen visual lain berdasarkan tingkat kepentingan informasi yang ingin 
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disampaikan disebut juga Hierarchical Grid. Dalam grid ini, penempatan 

elemen visual cenderung berdasarkan intuisi. Biasanya grid tipe ini ada dalam 

desain web yang menyajikan banyak informasi dalam satu halaman. 

 

Gambar 2.7. Hierarchical Grid 

(Making and Breaking the Grid/Timothy Samara, 2002) 

Beberapa jenis susunan grid menurut Ambrose dan Harris (2011) antara lain: 

1. Symmetrical Grid 

Dalam susunan grid simetris, verso memiliki posisi yang sama dengan recto 

sehingga menghasilkan kesamaan pada setiap dua sisi margin, margin atas 

dan margin bawah. Untuk memuat marginalia, makan margin bagian luar 

dibuat lebih besar. Verso adalah halaman sebelah kiri sedangkan recto adalah 

halaman sebelah kanan. Marginalia adalah ruang untuk menempatkan catatan 

di pinggir page. Dalam susunan grid simetris, digunakan skala perbandingan 

antara tinggi dan lebar halaman sebesar 2:3. Symmetrical grid memiliki 

Perancangan Buku Informasi..., Tony Prasetyo Halim, FSD UMN, 2018
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beberapa variasi seperti single-column grid, two-column grid dan five-

column grid. Setiap susunan varian dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan, 

misal two-column grid yang dapat dibedakan ukuran masing-masing 

kolomnya untuk memberikan hierarki pada konten. 

2. Asymmetrical grid 

Susunan grid asimetris menggunakan kedua sisi halaman dalam satu layout. 

Salah satu kolom biasanya dibuat lebih kecil untuk mecinptakan bias dan 

menunjukkan hierarki konten. Kolom yang lebih kecil biasanya digunakan 

sebagai tempat kutipan, catatan, ikon atau unsur lain. 

2.1.3. Alignment 

Menurut Landa (2011, hlm.48), gaya pengaturan penyusunan teks disebut dengan 

text alignment. Beberapa pilihan jenis text alignment sebagai berikut: 

 Left-aligned 

Teks rata kiri margin dan tidak rata pada sebelah kanan, disebut juga left-

justification atau flush left/ragged right. 

Perancangan Buku Informasi..., Tony Prasetyo Halim, FSD UMN, 2018
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Gambar 2.8. Contoh Penggunaan Left Aligned  

(Basic Design Layout/Ambrose dan Harris, 2011) 

 Right-aligned 

Teks rata kanan margin dan tidak rata pada sebelah kiri. 

 

Gambar 2.9. Contoh Penggunaan Right Aligned 

(Basic Design Layout/Ambrose dan Harris, 2011) 

 Justified 

Teks rata pada setiap sisi, baik kanan maupun kiri. 
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Gambar 2.10. Contoh Penggunaan Justified 

(Basic Design Layout/Ambrose dan Harris, 2011) 

 

 Centered 

Teks rata pada sumbu imajiner tengah layout. 

 

Gambar 2.11. Contoh Penggunaan Centered 

(Basic Design Layout/Ambrose dan Harris, 2011) 

 Asymmetrical 

Baris disusun dengan asimetris, tidak terpaku pada pengaturan repetitif yang 

baku. 

Perancangan Buku Informasi..., Tony Prasetyo Halim, FSD UMN, 2018



 

 

20 

 

 

2.1.4. Typography 

Typography menurut Landa (2011) adalah letterform yang dirancang dan diatur 

pada media cetak, media yang berbasis layar bahkan media interaktif. Type 

digunakan sebagai display atau teks. Type yang digunakan sebagai display biasanya 

berukuran besar atau bold, berfungsi sebagai judul, headline dan heading. 

Sedangkan type yang digunakan sebagai teks biasanya digunakan dalam konten 

tertulis dan berbentuk paragraf, kolom atau kutipan (hlm.45). 

 Ukuran Dalam Typographic 

Sistem pengukuran tradisional dalam typography adalah point dan pica. 

Tinggi dari type diukur dengan point sedangkan lebar type diukur dengan 

pica. Kebanyakan type memiliki ukuran dengan rentang 5 sampai 72 point. 

Type dengan ukuran 14 atau kurang dari 14 disebut text type, biasanya 

digunakan sebagai konten atau body text sedangkan type dengan ukuran diatas 

14 disebut display type (Landa, 2011, hlm.46). 

 Spacial Measurements 

Jarak interval dalam type juga memiliki aturan-aturan dalam pengukurannya. 

Jarak interval antar huruf disebut letterspacing. Pengaturan letterspacing 

disebut dengan kerning. Jarak antar kata disebut dengan word spacing 

sedangkan jarak antar baris kata disebut leading (Landa, 2011, hlm.46). 
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Gambar 2.12. Contoh Letterspaced Font (atas) dan Font Tanpa Letterspace (bawah) 

 (The Elements of Typographic Style/Robert Bringhurst, 2004) 

 Font 

Font adalah kumpulan karakter dalam satu ukuran dan style yang sama. 

Contoh Garamond Roman 12 pts (Cheng, 2004, hlm.10). Font memiliki 

beberapa komponen dasar penyusun font, antara lain: 

1. Capital height. 

Merupakan acuan tinggi dari huruf kapital font. 

 

Gambar 2.13. Contoh Capital Height pada Font 

(The Elements of Typographic Style/Robert Bringhurst, 2004) 

2. Baseline 

Merupakan dasar dari font berpijak, garis dasar font berdiri. 
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Gambar 2.14. Contoh Penggunaan Baseline pada Font 

(The Elements of Typographic Style/Robert Bringhurst, 2004) 

3. Stress/axis. 

Merupakan sumbu dari font saat digambar. Axis dalam font dibedakan 

menjadi dua, yaitu humanist dan rationalist. Font dengan axis humanist 

digambar dengan sumbu miring atau diagonal. Sedangkan font dengan axis 

rationalist digambar dengan sumbu tegak. 

 

Gambar 2.15. Axis Pada Font 

(The Elements of Typographic Style/Robert Bringhurst, 2004) 

4. Serif 

Merupakan goresan tambahan pada akhir goresan horizontal ataupun vertikal 

pada karakter font. Bentuk dan ukuran serif beragam, diantaranya cupped 

serif, rounded serif, dan hairline serif. 
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 Klasifikasi Font 

Klasifikasi font menurut Landa (2011) sebagai berikut (hlm.47): 

1. Old Style 

Huruf Roman yang diperkenalkan sekitar akhir abad ke-15, ditulis dengan 

bolpoin berujung lebar. Karakteristiknya berupa serif yang cenderung miring 

dan berlekuk serta tebal tipis goresan yang kurang kontras. Contoh type 

dengan jenis Old Roman adalah Caslon, Garamond, Hoefler Text dan Times 

New Roman. 

 

Gambar 2.16. Contoh Font Jenis Old Style 

 (Logo Design Workbook/Adam Morioka, 2004) 

2. Transitional 

Typeface serif yang bermula pada abad ke-18, mewakili transisi dari Old Style 

ke Modern, menunjukkan karakteristik desain kedua jenis font. Contoh font 

jenis ini adalah Baskerville, Century dan ITC Zapf International. 

 

Gambar 2.17. Contoh Font Jenis Transitional 
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 (Logo Design Workbook/Adam Morioka, 2004) 

3. Modern 

Typeface serif yang berkembang pada akhir abad ke-18 dan awal abad ke-19, 

memiliki bentuk yang lebih geometris berkebalikan dengan Old Style yang 

masih mempertahankan bentuk yang tercipta dari bolpoin berujung lebar. 

Memiliki ciri-ciri goresan yang tebal dan kontras tebal tipis goresannya. 

 

Gambar 2.18. Contoh Font Jenis Modern 

(Logo Design Workbook/Adam Morioka, 2004) 

4. Slab Serif 

Typeface serif yang memiliki ciri serif yang tebal dan seperti bongkahan batu 

yang berbentuk persegi panjang yang muncul di awal abad ke-19 dan 

memiliki subkategori Egyptian dan Clarendon. Contoh typeface Slab Serif 

adalah American Typewriter, Memphis, ITS Lubalin Graph, Bookman dan 

Clarendon. 

 

Gambar 2.19. Contoh Font Jenis Slab 

(Logo Design Workbook/Adam Morioka, 2004) 
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5. Sans Serif 

Typeface yang berciri tidak adanya serif pada font, muncul pada awal abad 

ke-19. Beberapa letterform tanpa serif memiliki kontras goresan tebal tipis. 

Contoh font jenis ini adalah Futura, Helvetica, Univers, Grotesque, Franklin 

Gothic, Frutiger. 

 

Gambar 2.20. Contoh Font Jenis Sans Serif  

(Logo Design Workbook/Adam Morioka, 2004) 

6. Script 

Typeface yang lebih menggambarkan bentuk tulisan tangan, hurufnya 

cenderung lancip dan hurufnya bersambung. Menggambarkan bentuk huruf 

yang ditulis dengan bolpoin dengan ujung lebar, bolpoin fleksibel, bolpoin 

ujung lancip, pensil dan kuas. Contohnya Brush Script, Shelley Allegro Script 

dan Snell Roundhand Script. 

 

Gambar 2.21. Contoh Font Jenis Script 

(Logo Design Workbook/Adam Morioka, 2004) 
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7. Display 

Typeface yang digunakan untuk headline dan judul dan biasanya sulit dibaca, 

penuh dekorasi atau buatan tangan. 

 

Gambar 2.22. Contoh Font Jenis Display/Decorative  

(Logo Design Workbook/Adam Morioka, 2004) 

2.2. Ilustrasi 

Menurut Male (2007), ilustrasi adalah gambar yang sudah dimodifikasi untuk 

menyampaikan pesan kepada audiens melalui visual. Kualitas sebuah ilustrasi tidak 

dapat dinilai dari visual dan teknisnya, tetapi dilihat dari keterkaitan ilustrasi 

dengan audiens, bagaimana ilustrasi tersebut memecahkan masalah yang ada dan 

penyampaian informasi oleh ilustrasi tersebut melalui visual sehingga 

penggambaran ilustrasi disesuaikan dengan audiens (hlm. 5). 

2.2.1. Jenis Ilustrasi 

Ilustrasi dapat dibedakan menjadi 5 menurut fungsinya, diantara lain (hlm. 84): 

 Dokumentasi, referensi dan instruksi 

Jenis ilustrasi ini memiliki tema dan subjek yang luas, penggambaran secara 

literal, representasi dengan gambar, urutan gambar yang simpel maupun 
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kompleks yang menyajikan solusi konseptual maupun diagramatis. Ilustrasi 

memberikan pembelajaran yang lebih menarik karena sifat ilustrasi yang 

menghibur dan memberikan interaksi dengan audiens. Ilustrasi juga 

memudahkan penjelasan informasi atau proses kerja yang kompleks. Salah 

satu contoh adalah siklus alam, ekosistem dan rantai makanan, klasifikasi 

makhluk hidup dan lain sebagainya. 

 

Gambar 2.23. Ilustrasi untuk Keilmuan Biologi 

(Illustration: A Theoritical and Contextual Perspective/Alan Male, 2007) 

 Komentar 

Ilustrasi jenis ini disebut juga ilustrasi editorial dikarenakan penggunaannya 

pada koran atau majalah. Awalnya, ilustrasi jenis ini dibuat untuk 

memberikan kesan sentimental dan romantis untuk majalah wanita, terdapat 

juga ilustrasi bertema humoris dan sindiran terhadap elit politik. Ilustrasi ini 

berguna untuk memberikan pendapat mengenai situasi sosial. 
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 Dongeng 

Ilustrasi juga bisa menggambarkan cerita fiktif secara visual. Sejak zaman 

dahulu sudah digunakan dalam alkitab, lukisan dan seni pahat. Ilustrasi dibuat 

dramatis dengan menggunakan cat minyak dan berdasarkan literatur klasik. 

Pada zaman sekarang umumnya digunakan untuk cerita anak, novel grafis, 

komik dan cerita bertemakan mitos dan fantasi. 

 Persuasi 

Jenis ilustrasi ini adalah jenis ilustrasi yang paling terarah karena digunakan 

pada komersil dan periklanan. Tujuan utama dari ilustrasi ini adalah menjual 

produk atau jasa dengan cara menarik perhatian audiens. Biasanya diletakkan 

di tempat umum seperti billboard, majalah, televisi dan sebagainya. Ilustrasi 

sebagai identitas visual juga berlaku pada sampul buku, dimana sampul buku 

memiliki fungsi yang sama dengan kemasan produk yang dijualnya. Sampul 

buku bertujuan menjelaskan dan mewakili tema dari buku tersebut dan 

memberikan identitas sama seperti kemasan suatu produk. 

 Identitas Visual 

Ilustrasi ini bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap suatu 

merek tertentu dengan maksud menjadi lebih terkenal dan diakui oleh 

masyarakat. 
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2.3. Fotografi 

Menurut Arnston (2012) fotografi memiliki kelebihan sebagai alat peraga yang 

ekspresif dan menunjukkan realitas jika dibanding dengan ilustrasi (hlm 165). 

2.4. Teori Warna 

Menurut Morioka (2004) warna adalah unsur desain yang subjektif dan memiliki 

hubungan emosional yang personal pada setiap warna yang dilihat manusia, 

maknanya bisa berbeda pada setiap budaya, misal di Inggris, putih melambangkan 

suci dan energi positif sedangkan di China putih melambangkan berduka dan 

merupakan simbol surga. Warna merah cenderung berhubungan dengan kekuatan 

dan kehidupan, tapi tabu untuk diaplikasikan pada komunitas finansial. Dalam 

konteks desain, warna digunakan untuk mewakili ide pokok atau gagasan yang 

ingin dicapai (hlm.52). 

Istilah-istilah pada warna menurut Morioka (2004), adalah sebagai berikut: 

1. Hue: adalah warna itu sendiri, memiliki rentang dari kuning ke biru ke 

merah. 

2. Saturation: tingkat purity warna dari abu-abu ke warna yang intens. 

3. Tint: tingkat kecerahan warna dari hitam ke putih. 

2.4.1. Harmoni Warna 

Berikut adalah konsep hubungan dasar antar warna yang bisa diaplikasikan pada 

kombinasi warna (Morioka, 2006). 
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1. Complementer 

Complementer adalah pasangan warna yang saling berkebalikan pada color wheel, 

saling kontras satu sama lain. Penggunaan warna ini menghasilkan visual vibration 

dan membuat mata tegang. Visual vibration adalah ilusi mata seolah bergoyang atau 

bergetar dikarenakan kontrasnya warna yang ditangkap mata. 

 

Gambar 2.24. Warna Complementer 

(Color Design Woorkbook/Adam Morioka, 2006) 

2. Split Complementer 

Adalah susunan tiga warna dengan acuan salah satu warna ditambah dengan dua 

warna lain yang bersebelahan dengan warna complementer warna pertama pada 

color wheel. Kontras antar ketiga warna ini menghasilkan hubungan warna yang 

lebih baik. 
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Gambar 2.25. Warna Split Complementary 

(Color Design Woorkbook/Adam Morioka, 2006) 

3. Double Complementer 

Kombinasi dari dua pasang warna yang saling complementer. Tidak semua 

kumpulan warna ini baik untuk digunakan, terlalu banyak menggunakan warna-

warna yang complementer mengakibatkan visual yang heboh. 

 

Gambar 2.26. Warna Double Complementary 

(Color Design Woorkbook/Adam Morioka, 2006) 
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4. Analogus 

Kombinasi dari dua atau lebih warna yang saling bersebelahan. Kumpulan warna 

ini lebih mudah untuk dicerna oleh mata dan tidak mengakibatkan mata tegang. 

 

Gambar 2.27. Warna Analogus 

(Color Design Woorkbook/Adam Morioka, 2006) 

5. Triadik 

Adalah kombinasi dari tiga warna yang jarak antar setiap warna sama. Triadik 

warna primer menghasilkan warna yang mencolok, sedangkan triadik warna 

sekunder menghasilkan warna yang lebih soft. Triadik yang salah dua warnanya 

merupakan warna primer menghasilkan warna yang lebih enak dipandang mata, 

contoh triadik warna ungu, oranye dan merah. 
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Gambar 2.28. Warna Triadik 

(Color Design Woorkbook/Adam Morioka, 2006) 

6. Monokromatik 

Skema warna yang terdiri dari shades dan tints dari satu hue (warna). Hanya 

menggunakan salah satu hue dan mengulik kombinasi warna berdasarkan variasi 

saturasi dan lightness untuk membentuk kombinasi warna yang mirip. 

 

Gambar 2.29. Warna Monokromatik 

(Color Design Woorkbook/Adam Morioka, 2006) 
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2.4.2. Psikologi Warna 

Otak manusia memproses warna secara berbeda berdasarkan emosi dan 

pengalaman seseorang terhadap warna itu, oleh karena isetiap warna memiliki 

artinya masing-masing. Pelambangan arti pada warna yang pasti biasanya 

merupakan kesepakatan dalam suatu budaya. Berikut adalah arti warna secara 

umum dan yang diterapkan di beberapa budaya di dunia (Morioka, 2006, hlm.53). 

Tabel 2.1. Tabel Psikologi Warna 

Warna Berhubungan 

dengan 

Makna positif Makna negatif Makna di 

berbagai 

kebudayaan 

Sifat tambahan 

Merah 

 

Api 

Darah 

Seksualitas 

Hasrat, cinta, 

darah, energi, 

entusiasme, 

kesenangan, 

panas, tenaga 

Agresif, 

kemarahan, 

pertarungan, 

revolusi, 

kekejaman, 

tidak bermoral 

Pantai Gading 

kematian 

Prancis 

maskulinitas 

Sebagian besar 

Asia 

Pernikahan, 

kemakmuran, 

kebahagiaan 

India 

Lambang pejuang 

Afrika Selatan 

Warna berkabung 

Warna paling 

dominan 

Seolah 

mensugesti 

untuk cepat atau 

bertindak 

Merangsang 

detak jantung, 

nafas dan nafsu 

makan 

Orang terlihat 

lebih besar 

menggunakan 

baju merah 
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Mobil merah 

paling sering 

dicuri 

Yellow 

 

Sinar mentari Intelek, 

kebijaksanaan, 

optimisme, 

sukacita, 

idealisme 

Cemburu, 

pengecut, 

menipu, 

berhati-hati 

Budaya Buddha 

Biksu 

menggunakan 

jubah kuning 

Mesir dan 

Burma 

Berkabung 

India 

Lambang 

pedagang dan 

petani 

Budaya Hindu 

Dipakai untuk 

merayakan 

festival musim 

semi 

Jepang 

Dihubungkan 

dengan 

keberanian 

Warna pertama 

yang mudah 

dikenali mata 

manusia 

Lebih terang dari 

putih 

Mempercepat 

metabolisme 

Kuning terang 

adalah warna 

paling 

melelahkan dan 

merusak mata 

Kuning pucat 

dapat 

meningkatkan 

konsentrasi 

Biru 

 

Laut 

Langit 

Pengetahuan, 

dingin, damai, 

maskulin, 

kontemplasi, 

loyal, keadilan, 

kepintaran 

Depresi, 

kejam, 

detachment, 

apatis 

Sebagian besar 

dunia 

Cenderung warna 

maskulin 

China 

Warna untuk 

hadiah kecil 

Makanan biru 

memiliki nutrisi 

paling sedikit, 

tidak menggugah 

selera, 

menurunkan rasa 

lapar 
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Iran 

Warna berkabung 

Tradisi 

pernikahan 

negara barat 

Artinya cinta 

Seluruh dunia 

Warna korporat 

paling populer 

Menyebabkan 

tubuh 

memproduksi 

senyawa kimia 

yang 

menenangkan 

Orang lebih 

produktif di 

ruangan biru 

Baju biru 

melambangkan 

loyalty atau 

kepercayaan 

Hijau 

 

Tanaman 

Alam 

Lingkungan 

Kesuburan, 

uang, 

pertumbuhan, 

penyembuhan, 

sukses, alam, 

harmoni, 

kejujuran, masa 

muda 

Tamak, 

cemburu, 

racun, korosi, 

kurang 

pengalaman 

Islam 

Dihubungkan 

dengan surga dan 

simbol Islam 

Irlandia 

Hijau sangat erat 

hubungannya 

dengan negara ini 

Budaya Celtic 

Manusia Hijau 

adalah dewa 

kesuburan 

Budaya Native 

American 

Dihubungkan 

dengan tekad dan 

kemauan 

Hijau adalah 

warna yang 

paling mudah 

diterima mata 

manusia 

Warna yang 

menenangkan 

dan refreshing, 

digunakan rumah 

sakit untuk 

menenangkan 

pasien 

Bermakna 

“jalan” 

Teratur 

Membantu 

pencernaan dan 
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mengurangi rasa 

sakit perut 

Ungu 

 

Kebangsawana

n 

Spiritualitas 

Kemewahan, 

kebijaksanaan, 

imajinasi, 

kecanggihan, 

tingkatan, 

inspirasi, 

kekayaan, 

kebangsawanan

, mistik 

Berlebihan, 

sisa, kegilaan, 

kekejaman 

Amerika Latin 

Kematian 

Thailand 

Digunakan oleh 

janda yang sedang 

berkabung atas 

kematian 

suaminya 

Jepang 

Melambangkan 

upacara, 

pencerahan dan 

arogansi 

Memiliki sifat 

feminim dan 

romantis yang 

kadang 

diasosiasikan 

dengan 

homoseksualitas 

lelaki 

Jarang ada di 

alam 

Pada zaman 

dulu, pewarna 

ungu memiliki 

harga yang 

mahal dan 

dipakai oleh 

bangsawan dan 

orang kaya saja 

Meningkatkan 

imajinasi dan 

sering digunakan 

pada dekorasi 

ruang anak 

Oranye 

 

Musim gugur 

Citrus 

Kreativitas, 

keunikan, 

energi, 

semangat, 

rangsangan, 

Kekasaran, 

sesuatu yang 

sedang trend, 

berisik 

Irlandia 

Mewakili gerakan 

protestan di 

Irlandia Utara 

Stimulan nafsu 

makan 

Ruangan oranye 

membuat orang 
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sosiabilitas, 

kesehatan, 

aktivitas, 

tingkah 

Budaya Native 

America 

Pembelajaran 

India 

Mewakili budaya 

Hindu 

Belanda 

Merupakan warna 

nasional karena 

monarki Belanda 

berasal dari 

Orange-Nassau 

banyak bicara 

dan berfikir 

Ruangan oranye 

menggambarkan 

keramahan dan 

kesenangan 

Digunakan 

sebagai alat 

bantu visibilitas, 

biasanya 

digunakan 

pemburu dan 

petugas jalan tol 

Hitam 

 

Malam 

Kematian 

Kekuasaan, 

berat, 

kecanggihan, 

elegan, formal, 

serius, 

keheningan, 

misteri, 

sylishness 

Ketakutan, 

negatifitas, 

kejahatan, 

kerahasiaan, 

submisi, 

berduka, 

keberatan, 

kekosongan 

China 

Warna anak lelaki 

Asia pada 

umumnya 

Dihubungkan 

dengan karir, 

pengetahuan, 

berkabung dan 

penebusan dosa 

Remaja di 

Amerika, Eropa, 

Jepang 

Warna 

pemberontakan 

Baju hitam 

membuat orang 

terlihat lebih 

kurus 

Membuat warna 

lain tampak lebih 

cerah 

Dalam terapo 

warna, 

meningkatkan 

kepercayaan diri 

dan kekuatan 

Diasosiasikan 

dengan 

perkumpulan 

rahasia 
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Putih 

 

Cahaya 

Kesucian 

Kesempurnaan, 

pernikahan, 

bersih, tidak 

bersalah, 

lightness, 

lembut, sakral, 

simpel, 

kebenaran 

Rawan, isolasi Jepang dan 

China 

Warna berkabung 

Dunia 

Bendera putih 

tanda gencatan 

senjata 

Amerika Utara, 

Eropa 

Mewakili orang 

keturunan kulit 

putih 

India 

Wanita yang 

sudah menikah 

dan memakai 

warna putih 

membawa 

kesedihan 

Beberapa budaya 

mengartikan 

kemujuran jika 

menikah dengan 

gaun putih 

Putih warna yang 

sangat seimbang 

Putih terlalu 

terang sehingga 

membuat sakit 

kepala 

Cahaya putih 

dapat 

membutakan 

Putih 

diasosiasikan 

dengan malaikat 

dan dewa-dewa 

Abu-abu 

 

Neutrality Keseimbangan, 

keamanan, 

dapat 

diandalkan, 

klasik, 

kedewasaan, 

intelejensi, 

kebijaksanaan 

Kurang 

komitmen, 

ketidakjelasan

, moodiness, 

mendung, usia 

tua, 

kebosanan, 

tidak 

memutuskan, 

cuaca buruk, 

kesedihan 

Native American 

Dihubungkan 

dengan harga diri 

dan pertemanan 

Asia 

Berarti sangat 

membantu 

Amerika 

Merepresentasika

n industri 

Dunia 

Kadang 

menunjukkan 

emosi yang kuat 

Keseimbangan 

antara putih dan 

hitam 

Abu-abu adalah 

warna 

complementerny

a sendiri 
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Diasosiasikan 

dengan perak dan 

uang 

Grayscale berarti 

rentang hitam ke 

putih 

 

2.5. Prinsip Desain 

2.5.1. Balance 

Seperti yang dituturkan oleh Landa (2011), balance adalah persepsi kesamaan yang 

terbentuk dari pemerataan visual setiap sisinya. Ketika sebuah desain memiliki 

balance yang baik, akan menimbulkan kesan selaras pada pembaca (hlm.29). 

2.5.2. Emphasis 

Untuk mendapatkan hierarki visual, sebuah elemen desain harus lebih menonjol 

dari elemen yang lain, hal ini disebut dengan emphasis. Landa (2011) menjabarkan 

beberapa cara untuk mendapatkan emphasis yaitu (hlm.29): 

1. Emphasis melalui isolasi unsur desain 

2. Emphasis melalui pengaturan peletakan 

3. Emphasis melalui besar kecilnya konten 

4. Emphasis melalui konten 

5. Emphasis melalui penunjuk arah 

6. Emphasis melalui struktur diagramatik 

7. Struktur pohon 

8. Struktur sangkar 
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9. Struktur tangga 

2.5.3. Rhythm 

Landa dalam bukunya menjabarkan bahwa pola dari unsur desain dapat membentuk 

rhythm yang membuat pembaca tertarik pada konten. Banyak faktor yang bisa 

membangun sebuah rhythm dalam desain, warna, tekstur, figure, emphasis dan 

balance. 

2.6. Elemen Desain 

2.6.1. Garis 

Menurut Landa (2011), sebuah titik sebagai elemen desain adalah satuan terkecil 

dari sebuah garis dan biasanya dianggap sebagai bentuk lingkaran. Sedangkan garis 

adalah perpanjangan dari titik dan dianggap sebagai path atau jalan edar. Sebuah 

garis pada umumnya dikenali dari panjangnya, bukan lebarnya. Sebuah garis dapat 

digambar lurus, melengkung dan dapat mengarahkan persepsi pembaca. Sebuah 

garis memiliki berbagai sifat seperti tebal, mulus, putus-putus dan sebagainya 

(hlm.16). 

Beberapa kategori dari garis menurut Landa (2011) adalah sebagai berikut 

(hlm.17): 

1. Solid line 

2. Implied line  

3. Edge 
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4. Line of vision 

Fungsi garis menurut Landa (2011, hlm.17) adalah: 

1. Membentuk shape, edge, form, huruf dan pola. 

2. Mewakili batas dan menentukan area dalam sebuah komposisi. 

3. Membantu dalam pembuatan line of vision. 

4. Menunjukkan ekspresi. 

5. Membangun persepsi linear. 

2.6.2. Shape 

Sebuah outline umum yang tersusun dalam bidang datar dan terbuat seluruhnya atau 

sebagian dari kumpulan garis disebut dengan shape. Beberapa jenis shape adalah 

sebagai berikut (Landa, 2011, hlm.8): 

1. Geometris 

Terbentuk dari kumpulan garis maupun lengkung yang presisi. 

2. Organis 

Memiliki sifat natural dan dapat digambar dengan presisi atau secara bebas. 

3. Rectilinear 

Tersusun dari kumpulan garis lurus. 

4. Curvalinear 
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Tersusun dari garis lengkung. 

5. Irregular 

Tersusun dari kombinasi garis lurus dan melengkung. 

6. Nonobjective 

Murni dibuat tidak berdasarkan apapun. 

2.6.3. Figure/Ground 

Menurut Landa (2011), figure disebut juga positive/negative space, adalah dasar 

dari persepsi visual dan merujuk pada relasi antar shape. Untuk dapat mengerti apa 

yang digambarkan, pikiran manusia memisahkan elemen visual yang membentuk 

suatu figur yang lebih dirasa dominan. Figure atau positive shape adalah bentuk 

yang pasti, yang dapat diidentifikasi oleh pikiran manusia. Sedangkan area 

disekeliling atau diantara bentuk itu disebut negative shape (hlm.19). 

2.7. Tembang Macapat 

Tembang macapat adalah kesenian tarik suara tradisional yang memiliki aturan-

aturan tertentu yang tidak boleh ditinggalkan dan berkembang pada masa Kerajaan 

Demak sebagai media penyebaran dakwah agama Islam oleh para wali di Pulau 

Jawa. Menurut penuturan masyarakat, kesenian tembang macapat bahkan sudah ada 

sebelum masa pemerintahan Demak tetapi memang belum selengkap sekarang 

menurut K.M.T Projosuwasono, seorang abdi dalem Keraton Ngayogyakarta 

Hadiningrat. 
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Menurut K.M.T Projosuwasono, di dalam kesenian tembang macapat 

terdapat aturan-aturan yang tidak boleh dilanggar. Tembang macapat merupakan 

kesenian tarik suara yang menggunakan tangga nada pentatonik, berbeda dengan 

seni tarik suara pada umumnya yang menggunakan tangga nada diatonik. Tangga 

nada pentatonik memiliki 5 not dasar, yaitu ji ro lu mo nem. Aturan lain yang 

terdapat pada tembang macapat adalah tembang macapat memiliki 11 pupuh atau 

lagu yaitu Dandhanggula, Kinanthi, Sinom, Pangkur, Durma, Asmaradhana, Mijil, 

Gambuh, Megatruh, Pocung dan Maskumambang. Masing-masing pupuh memiliki 

makna atau arti dari lagu. Setiap pupuh memiliki aturan, satu pupuh memiliki 

jumlah pada atau baris yang tidak dapat lebih atau kurang. Dalam satu pada juga 

memiliki aturan isi jumlah suku kata, rata-rata tembang macapat memiliki 10-12 

suku kata dalam satu pada. Bunyi huruf vokal dalam setiap pada juga diatur, setiap 

pupuh memiliki bunyi huruf vokal pada akhir pada yang sudah diatur dan tidak 

dapat di ubah. 

 

Gambar 2.30. Transkrip Naskah 
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Tembang macapat sendiri secara rutin dipertunjukkan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta melalui pagelaran tembang macapat setiap 35 hari. Dapat 

dipertunjukkan secara tunggal maupun beriringan dan dikolaborasikan dengan 

kesenian tradisional lainnya seperti karawitan, geguritan maupun tari-tarian 

tradisional. Pagelaran macapat secara rutin juga dipertunjukkan di dalam keraton 

setiap Jumat mulai dari pukul 09.00 sampai dengan pukul 11.00 yang lagunya 

diciptakan oleh abdi dalem keraton menggunakan aksara Jawa. 
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